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RINGKASAN
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RINGKASAN

Inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu teknologi yang dapat memberikan
peluang bagi pejantan unggul untuk menyebarluaskan keturunannya secara
maksimal. IB ini dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satunya adalah kualitas
semen beku yang digunakan. Selama proses produksi semen beku, berbagai
masalah sering terjadi. Masalah tersebut disebabkan salah satunya pada tahap
pembekuan. Pada tahap pembekuan, spermatozoa dapat mengalami peroksidasi
lipid yang dapat menurunkan kualitasnya. Adapun upaya untuk mempertahankan
kualitas spermatozoa yang akan dibekukan tersebut dengan menambahkan
vitamin C sebagai antioksidan kedalam pengencer Tris kuning telur. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui berapa dosis penambahan vitamin C kedalam
pengencer Tris kuning telur yang dapat mempertahankan kualitas spermatozoa
sapi Brahman secara optimal setelah pencairan kembali atau post thawing.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2020-Februari 2021
dilaboratorium BP-HPT, Semawa dan laboratorium Fisiologi dan Perkembangan,
Jurusan Biologi, FMIPA, Universitas Sriwijaya. Bahan penelitian ini
menggunakan semen segar sapi Brahman yang diambil menggunakan vagina
buatan dan dibagi kedalam empat perlakuan penambahan vitamin C (PO = 0,00
9/100 ml (kontrol); P1 = 0,5 g/100 ml; P2 = 1 ¢g/100 ml; dan P3 = 1,5 g/100 ml)
pengencer dalam pengencer dasar Tris kuning telur. Rancangan percobaan yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL). Analisis data menggunakan uji
analisis varian kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan pada taraf 5%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penambahan vitamin C dalam pengencer Tris
kuning telur berpengaruh terhadap persentase motilitas, viabilitas, abnormalitas
dan membran plasma utuh (MPU) spermatozoa sapi Brahman setelah thawing.
Penambahan vitamin C dosis 0,5 g/100 ml pengencer Tris kuning telur merupakan
dosis terbaik yang dapat mempertahankan persentase motilitas, viabilitas,
abnormalitas dan membran plasma utuh (MPU) spermatozoa sapi Brahman
setelah thawing.

Kata kunci: spermatozoa, sapi Brahman, vitamin C, tris kuning telur, thawing.

Kepustakaan: 34 (2009 — 2021)
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SUMMARY

Effect of Vitamin C Addition in Egg Yolk Tris Diluent on Brahman Cow
Spermatozoa Quality after Thawing
Scientific Writing in the form of Thesis, September 2021

Silpi Destriani; Guided by Dr. Arum Setiawan, M.Si.
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Pengaruh Penambahan Vitamin C dalam Pengencer Tris Kuning Telur terhadap
Kualitas Spermatozoa Sapi Brahman setelah Thawing

Xiii + 47 pages, 2 tables, 8 images, 9 attachments
SUMMARY

Artificial insemination (Al) is one of the technologies that can provide
opportunities for superior males to disseminate their offspring to the maximum.
This Al is influenced by many factors, one of which is the quality of frozen
cement used. During the production process of frozen cement, various problems
often occur. The problem is caused by one of them at the freezing stage. At the
freezing stage, spermatozoa can undergo lipid peroxidation which can degrade its
quality. As for efforts to maintain the quality of spermatozoa that will be frozen
by adding vitamin C as an antioxidant into the egg yolk tris diluent. This study
aims to find out how much dose of vitamin C addition into the egg yolk tris
diluent that can maintain the quality of Brahman cow spermatozoa optimally after
liquefaction or post thawing. This research was conducted in December 2020-
February 2021 at the BP-HPT, Semawa and Physiology and Development
laboratories, Department of Biology, FMIPA, Sriwijaya University. This research
material uses Brahman cow fresh cement taken using artificial vagina and divided
into four treatments of vitamin C addition (PO = 0.00 g/100 ml (control); P1 =
0.5 g/100 ml; P2 = 1 /100 ml; and P3 = 1.5 @/100 ml) diluent in the base
dilution tris egg yolk. The test plan used is a complete randomized design. Data
analysis using variant analysis test then continued with Duncan test at 5% level.
The results showed that the addition of vitamin C in the egg yolk tris diluent had
an effect on the percentage of motility, viability, abnormalities and intact plasma
membrane (IPM) of Brahman cow spermatozoa after thawing. The addition of
vitamin C dose of 0.5 g/100 ml of egg yolk tris diluent is the best dose that can
maintain the percentage of motility, viability, abnormality and intact plasma
membrane (IPM) spermatozoa Brahman cow after thawing.

Keywords: spermatozoa, Brahman cow, vitamin C, egg yolk tris, thawing.
Literature: 34 (2009 — 2021)
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sapi potong adalah salah satu ternak ruminansia yang perannya sangat
penting sebagai penghasil daging untuk memenuhi kebutuhan pangan manusia
sebagai protein hewani. Sebagaimana Rencana Strategis Ditjen PKH (Ditjen
Peternakan dan Kesehatan Hewan) pada tahun 2010-2014, daging sapi ditetapkan
dalam RPJMN 2010-2014 sebagai komoditas strategis, yang merupakan 1 dari 5
komoditas bahan pangan (Susanti et al., 2014). Sapi potong di Indonesia bahkan
menjadi sumber utama untuk kebutuhan daging setelah ayam sehingga dikenal
juga dengan sebutan sapi pedaging.

Upaya yang dapat dilakukan dalam peningkatan produktivitas ternak yaitu
dengan program pemuliabiakan dan perbaikan efisiensi reproduksi ternak melalui
Inseminasi Buatan (IB). Inseminasi buatan (IB) merupakan teknologi yang
memberi kesempatan untuk setiap pejantan unggul agar dapat menyebarkan secara
luas keturunannya, mengingat dialam penggunaan pejantan untuk kawin terbatas
dalam upaya peningkatan populasi ternak, karena seekor betina hanya dapat
dibuahi oleh seekor jantan pada setiap ejakulasi (Hoesni, 2015).

IB ini dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah perbedaan spesies
dan kualitas semen beku yang digunakan, terutama pada motilitas pasca thawing
(Fatah et al., 2018). Semen beku yang berkualitas baik memiliki persentase
spermatozoa hidup dan motilitas spermatozoa yang tinggi. Namun, terdapat
banyak faktor yang dapat mempengaruhi serta menurunkan kualitas semen beku
hasil produksi tersebut, mulai dari proses pengolahan sampai dengan distribusi
semen beku itu sendiri.

Selama proses produksi terkhusus saat proses pembekuan, sering terjadi
masalah yang dapat menyebabkan penurunan kualitas semen beku. Pembekuan
merupakan proses pengeringan fisik yang meliputi dua tahap, yaitu prefreezing
dan freezing (Pratiwi et al., 2014). Selama proses pembekuan semen berlangsung,

semen dapat mengalami cold shock, pembentukan kristal es yang berpengaruh
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terhadap perubahan intraseluler, dan semen juga dapat mengalami reaksi rantai
peroksidasi lipid yang dapat menyebabkan penurunan kualitas sekitar 10-40%.

Penambahan bahan pengencer, bertujuan untuk mempertahankan hidup
spermatozoa selama proses pembekuan ataupun penyimpanan. Menurut
Aslam et al. (2014), adapun pengencer spermatozoa memiliki syarat penting yaitu
sebagai penyedia makanan untuk menjadi sumber energi, dapat mencegah cold
shock serta mencegah terbentuknya kristal es selama penyimpanan, menstabilkan
pH dan tekanan osmotik agar tetap sama dengan spermatozoa.

Ada banyak manfaat yang didapatkan dengan menambahkan pengencer ke
semen segar. Akan tetapi pengencer yang telah banyak digunakan selama ini atau
yang telah komersil hanya berfungsi mencegah pengkristalan es dan anti cold
shock saja bagi semen, belum ada pengencer yang mengandung senyawa
antioksidan untuk dapat mencegah kerusakan membran dan kematian
spermatozoa yang disebabkan oleh peroksidasi lipid pada saat proses pembekuan.
Menurut Aslam et al. (2014), peroksidasi lipid yang menyebabkan terhambatnya
motilitas dan glikolisis spermatozoa, salah satunya adalah hidrosinonenal (HNE),
HNE menghambat motilitas kemungkinan berhubungan dengan terhambatnya
glikolisis dan oksidasi gugus -SH (sulfhidril) dari protein mikrotubul ekor
spermatozoa.

Vitamin C merupakan salah satu antioksidan yang dapat mempertahankan
kualitas semen beku ternak sapi Brahman. Menurut Aslam et al. (2014), vitamin
C dapat mencegah terjadinya kerusakan peroksidatif akibat radikal bebas yang
dapat menjadi reaksi rantai, kerusakan tersebut dapat mempengaruhi fertilitas dan
viabilitas spermatozoa.

Hasil penelitian Aslam et al. (2014) menunjukkan vitamin C yang
ditambahkan pada dosis 0,5 g/100 ml dan 1,0 ¢/100 ml kedalam pengencer
Andromed® mampu meningkatkan persentase MPU spermatozoa dan motilitas
spermatozoa. Hal yang sama juga dari hasil penelitian Yahaq et al. (2019) bahwa
vitamin C yang ditambahkan kedalam pengencer semen pengaruh nyata (P<0,05)
terhadap PTM (post thawing motility) dengan semen yang berkualitas baik
teramati pada semen yang ditambahkan vitamin C sebanyak 250 mg kedalam

pengencer skim kuning telur.
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Sehubungan dengan hal tersebut maka penelitian ini akan dilakukan dengan
memvariasikan dosis penambahan vitamin C kedalam pengencer Tris kuning
telur, untuk mengetahui berapa dosis penambahan vitamin C ke dalam pengencer
Tris kuning telur yang dapat mempertahankan kualitas spermatozoa sapi Brahman

secara optimal setelah pencairan kembali atau post thawing.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penambahan vitamin C dengan berbagai
dosis ke dalam pengencer Tris kuning telur terhadap motilitas, viabilitas,
abnormalitas dan membran plasma utuh spermatozoa sapi Brahman setelah

thawing?

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengetahui berapa dosis terbaik
vitamin C yang ditambahkan kedalam pengencer Tris kuning telur, yang dapat
mempertahankan persentase motilitas, viabilitas, abnormalitas dan membran

plasma utuh spermatozoa sapi Brahman setelah thawing secara optimal.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai dosis
terbaik vitamin C yang ditambahkan kedalam pengencer Tris kuning telur, agar
dapat mempertahankan persentase motilitas, viabilitas, abnormalitas dan membran

plasma utuh spermatozoa sapi Brahman setelah thawing secara optimal.
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